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The purposed of this research was to determine the effectiveness of remediation 
misconception by using Review, Overview, Presentation, Exercise, and Summary 
(ROPES) teaching model to reduce the number of the students who have misconceptions 
about liquid pressure at SMP Negeri 16 Pontianak. The research method used in this 
study is a pre-experimental with one group pretest-posttest design. This research used 
purposive sampling which involved 33 students of VIII A class. The research instrument 
was a diagnostic test consisting of 9 multiple choice with open reasons. Based on data 
analysis, there was a decrease percentage the number of the students who have 
misconceptions with an average 62,19 %. The results of the Mc Nemar test with dk = 1 
and α = 5 % showed      >      which means that the student’s concetual 
changed significantly after the remediation activity using ROPES model. The 
ROPES model is effective for reducing the number of students who have 
misconceptions about liquid pressure with an effect size value of 1,16 which is 
included in the high category. The ROPES model is expected to be used as 
alternative remediation activities to reduce the number of students who have 
misconceptions about liquid pressure. 
 




Mempelajari fisika diperlukan 
pemahaman konsep yang sesuai dengan 
konsep ilmuan. Pemahaman konsep menurut 
ilmuan menjadi sangat penting untuk 
menghindari kesalahan konsep 
(Miskonsepsi). Miskonsepsi merujuk pada 
suatu konsepsi yang tidak sesuai dengan 
konsep ilmiah atau konsepsi yang diterima 
para pakar dalam bidang itu. Secara garis 
besar, penyebab miskonsepsi dapat diringkas 
dalam lima kelompok, yaitu: siswa, guru, 
buku teks, konteks, dan metode mengajar 
(Suparno, 2013). 
Miskonsepsi siswa terjadi hampir pada 
setiap jenjang pendidikan termasuk SMP. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
IPA di SMP Negeri 16 Pontianak menyatakan 
bahwa rendahnya rata-rata nilai ulangan 
 
harian siswa kelas VIII tentang tekanan zat 
disebabkan oleh masih banyak siswa yang 
salah menjawab soal pada sub materi tekanan 
zat cair. Pada saat ulangan, siswa kesulitan 
mengisi soal-soal yang berisi konsep dari 
tekanan zat cair seperti konsep dasar dari 
tekanan hidrostatis dan hukum pascal. Sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ani 
Rusilowati (2007) tentang diagnosis kesulitan 
belajar fisika SD, SMP, dan SMA yang 
menyebutkan bahwa salah satu materi fisika 
yang belum dikuasai oleh siswa adalah 
tentang tekanan zat cair. Hal ini 
mengindikasikan bahwa siswa mengalami 
miskonsepsi pada konsep yang diajarkan 
(Dwidianti, 2017). Apabila dibiarkan terus 
menerus, maka miskonsepsi akan 
menghalangi pembentukan konsepsi ilmiah 
pada siswa (Wahdini, 2018). 
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Lestari (2014), dalam penelitiannya 
menemukan beberapa bentuk miskonsepsi 
pada materi tekanan zat cair yaitu: 1) Tekanan 
yang dialami suatu zat cair berbanding 
terbalik dengan kedalaman zat cair, 2) Luas 
bejana berhubungan mempengaruhi 
ketinggian permukaan zat cair, dan 3) 
Tekanan yang diterima penampang dongkrak 
hidrolik dipengaruhi oleh gaya yang bekerja 
padanya. Cara yang dapat dilakukan dalam 
mengatasi miskonsepsi adalah memilih dan 
menerapkan perlakuan yang sesuai (Suparno, 
2013). Bentuk perlakuan yang sesuai untuk 
mengatasi miskonsepsi adalah dengan 
melakukan remediasi. 
Remediasi merupakan suatu usaha 
pengulangan pembelajaran dengan cara yang 
lain setelah dilakukan diagnosa masalah 
belajar (BSNP, 2007). Ada beberapa jenis 
kegiatan remediasi diantaranya pengajaran 
kembali, melakukan aktivitas fisik, kelompok, 
tutorial, dan menggunakan sumber belajar lain 
(Sulaiman, 2013). Pada penelitian ini, 
dilakukan kegiatan perbaikan dalam bentuk 
pengajaran ulang. Pengajaran ulang perlu 
dilakukan agar siswa dapat mengingat 
kembali materi yang telah diajarkan dan dapat 
memperbaiki konsepsi yang salah. Guru perlu 
memberikan penjelasan kembali dengan 
menggunakan model pembelajaran yang lebih 
tepat untuk meningkatkan aktivitas belajar 
siswa sehingga dapat mengurangi kesalahan 
dalam memahami konsep fisika (Sulastri, 
2016). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru IPA di SMP Negeri 16 Pontianak pada 
tanggal 8 Oktober 2019 ditemukan bahwa 
sebagian besar siswa pada materi fisika 
kurang memberikan respon yang baik seperti 
kurang aktifnya siswa ketika menjawab 
pertanyaan guru, banyak siswa yang terlihat 
mengantuk saat kegiatan belajar mengajar, 
dan lain sebagainya. Hal itu dikarenakan 
materi fisika dianggap sebagai materi yang 
sangat sulit dan juga membosankan. 
Akibatnya dalam pelaksanaan pembelajaran, 
konsep, prinsip, dan teori yang diajarkan tidak 
dapat sepenuhnya diserap oleh siswa. 
Sehingga kemungkinan kesalahan dalam 
memahami konsep yang diajarkan dapat 
terjadi (miskonsepsi). Mengatasi masalah 
tersebut, guru-guru di SMP Negeri 16 
Pontianak membuat sebuah skenario 
pembelajaran dengan menerapkan model- 
model pembelajaran yang pada 
pelaksanaannya berpusat pada siswa (student 
center). Langkah ini dilakukan juga 
dikarenakan adanya tuntutan dari kurikulum 
2013 yang menekankan bahwa proses belajar 
mengajar harus berpusat pada siswa 
sedangkan guru hanya bertindak sebagai 
fasilitator. Akan tetapi, hasil yang didapat juga 
masih kurang memuaskan. Masih banyak 
siswa yang kurang menguasai konsep-konsep 
yang dipelajari. Pada pelaksanaan 
pembelajaran, siswa terlihat kesulitan 
memahami konsep-konsep yang ada tanpa ada 
penyampaian dari guru terlebih dahulu. Di sisi 
lain, siswa terlihat sangat senang dan antusias 
ketika guru atau mereka sendiri mencoba 
membuktikan konsep-konsep yang dipelajari 
dengan cara eksperimen maupun dengan 
kegiatan-kegiatan yang menunjang 
pembuktian tersebut. 
Diperlukan sebuah inovasi pelaksanaan 
pembelajaran yang sesuai dengan kondisi 
siswa tanpa terlepas dari pedoman kurikulum 
2013 yang ditetapkan oleh pemerintah. Salah 
satu model pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk mengatasi masalah tersebut 
adalah model pembelajaran Review, 
Overview, Presentation, Exercise, Summary 
(ROPES). Hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh Wahyuni (2015), menemukan 
bahwa aktivitas belajar selama diterapkannya 
model pembelajaran ROPES disertai media 
audio visual pada pelajaran fisika 
dikategorikan sangat aktif dan model tersebut 
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berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar 
fisika siswa. Selain itu, hasil penelitian Sinaga 
& Usler (2014) menemukan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 
kelas eksperimen (belajar menggunakan 
model pembelajaran ROPES) dan kelas 
kontrol (tidak menggunakan model 
pembelajaran ROPES) dengan perbedaan skor 
rata-rata kelas eksperimen 8,65 lebih tinggi 
dari rata-rata skor kelas kontrol. 
Berdasarkan uraian di atas, model 
pembelajaran ROPES di anggap sesuai untuk 
meremediasi miskonsepsi siswa. Oleh karena 
itu penelitian ini dilakukan dengan maksud 
untuk mengetahui efektivitas model 
pembelajaran ROPES untuk menurunkan 
jumlah siswa yang miskonsepsi tentang 
tekanan zat cair, sehingga diharapkan dapat 
digunakan sebagai bahan referensi untuk guru 




Metode penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode eksperimen, 
dengan bentuk penelitian yang digunakan 
dalam yaitu pre-experimental design dengan 
rancangan one group pre-test post-test design. 
Rancangan one group pre-test post-test design 
terdiri dari pre-test, perlakuan, dan post-test. 
Rancangan ini dapat digambarkan sebagai 
berikut. 
 




O1 = Pre-test (tes diagnostik) 
O2 = Post-test (tes diagnostik) 
X = Perlakuan 
 
Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik 
intact group. Penentuan kelas yang 
berpartisipasi dalam penelitian ini dilakukan 
dengan teknik purposive sampling. 
pertimbangannya adalah menurut saran dan 
rekomendasi dari guru mata pelajaran fisika 
yang mengetahui karakteristik siswa ditiap 
kelas. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pengukuran. Adapun teknik pengukuran yang 
digunakan dalam penelitian ini dilakukan 
melalui tes tertulis yang diberikan pada saat 
pre-test dan post-test. Teknik pengukuran 
digunakan untuk mengetahui jumlah siswa 
yang mengalami miskonsepsi pada materi 
tekanan zat cair. 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu tes diagnostik. Tes 
diagnostik yang digunakan berupa tes tertulis 
dalam bentuk soal pilihan ganda dengan 
alasan terbuka yang diadopsi dan dimodifikasi 
dari Iryani (2018) dan Wahdini (2018). Tes ini 
terdiri dari sembilan soal pre-test dan 
sembilan soal post-test yang terdiri dari tiga 
konsep dan masing-masing konsep terdiri dari 
tiga soal. Setiap soal terdiri dari tiga pilihan 
jawaban dan alasan. Jawaban siswa dianggap 
benar apabila memilih pilihan jawaban yang 
tepat dengan menyertakan alasan yang benar, 
selain itu jawaban siswa dianggap salah. Soal 
pada pre-test dan post-test sama hanya saja 
susunan nomor soal dan pilihan jawaban yang 
berbeda. 
Validasi tes dalam penelitian ini 
dilakukan oleh tiga orang ahli yang terdiri dari 
dua orang dosen program studi Pendidikan 
Fisika FKIP Untan dan satu orang guru 
pengampu mata pelajaran IPA di SMP Negeri 
16 Pontianak. Pengujian reliabilitas 
menggunakan metode internal-consistency. 
Metode ini dilakukan dengan cara 
mencobakan istrumen, kemudian data yang 
diperoleh dianalisis dengan teknik Kuder- 
Richardson 20 (KR-20). Hasil analisis dapat 
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digunakan untuk memprediksi realibitas 
instrumen. 
Analisis data yang dilakukan dalam 
penelitian ini diarahkan untuk menentukan 
apakah remediasi miskonsepsi siswa 
menggunakan model pembelajaran ROPES 
efektif untuk menurunkan jumlah siswa yang 
miskonsepsi tentang tekanan zat cair di kelas 
VIII SMP Negeri 16 Pontianak. Selain itu 
analisis data juga dilakukan untuk menjawab 
sub masalah dalam penelitian ini. 





Penelitian dilaksanakan pada siswa 
kelas VIII SMP Negeri 16 Pontianak tahun 
ajaran 2019/2020. Populasi dalam penelitian 
ini berjumlah 179 siswa yang terdiri dari 36 
siswa kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D dan 
37 siswa kelas VIII E. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik intact group 
(kelompok utuh) sedangkan penentuan kelas 
yang berpartisipasi dilakukan dengan teknik 
purposive sampling yaitu pemilihan kelas 
dipilih dengan pertimbangan karakteristik 
tertentu. Dalam penelitian ini yang menjadi 
pertimbangan adalah saran dan rekomendasi 
dari guru mata pelajaran fisika yang 
mengetahui keadaan atau karakteristik siswa 
ditiap kelas sehingga dipilihlah kelas VIII A 
sebagai sampel penelitian yang berjumlah 36 
siswa. Akan tetapi siswa yang terhitung dalam 
pengolahan data hanya berjumlah 33 siswa 
karena 3 siswa tidak hadir pada saat pretest. 
Data penelitian yang diperoleh berupa skor 
hasil tes diagnostik miskonsepsi siswa 
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan 
berupa penerapan model pembelajaran 
review, overview, presentation, exercise, 
summary (ROPES). 
Kegiatan penelitian di kelas VIII A 
SMP Negeri 16 Pontianak dilaksanakan 
selama 6 jam pelajaran (JP) IPA (1 JP = 40 
menit). Penelitian dimulai dengan 
memberikan pretest selama 1 JP pada tanggal 
14   Januari   2020.   Kemudian   dilanjutkan 
dengan kegiatan remediasi sebanyak 2 kali 
pertemuan, pertemuan pertama dilaksanakan 
selama 2 JP setelah dilaksanakan pretest pada 
tanggal yang sama. Pertemuan kedua 
dilaksanakan selama 2 JP pada tanggal 21 
Januari 2020. Terakhir, diberikan posttest 
selama 1 JP setelah dilaksanakan kegiatan 
remediasi pertemuan kedua pada tanggal yang 
sama. 
Berikut hasil penelitian yang telah 
dilakukan mengenai penurunan jumlah siswa 
yang miskonsepsi, perubahan konseptual 
siswa dan effect size model pembelajaran 
ROPES dalam meremediasi miskonsepsi 
tentang tekanan zat cair siswa kelas VIII SMP 
Negeri 16 Pontianak. 
 
1. Persentase penurunan jumlah siswa yang 
miskonsepsi 
Penurunan jumlah siswa yang 
miskonsepsi dapat diketahui dengan 
perolehan hasil jawaban siswa pada pretest 
dan posttest yang direkapitulasi pada Tabel 1. 




Tabel 1. menunjukkan bahwa rata-rata 
persentase penurunan jumlah siswa yang 
miskonsepsi tiap indikator adalah sebesar 
62,19 %. Penurunan jumlah siswa yang 
miskonsepsi paling tinggi terjadi pada 
indikator mengidentifikasi hubungan antara 
kedalaman dan tekanan yang dialami zat cair 
dengan persentase sebesar 80%. Sedangkan 
penurunan jumlah siswa yang miskonsepsi 
terendah terjadi pada indikator menganalisis 
prinsip dongkrak hidrolik berdasarkan hukum 
Pascal.yaitu sebesar 45,45 %. 
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2. Signifikansi perubahan konseptual siswa 
Signifikansi perubahan konseptual siswa 
dapat diketahui dengan menganalisis lebih 
lanjut hasil jawaban siswa pada pretest dan 
posttest secara statistik. Analisis statistik yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu uji Mc 
Nemar. Uji Mc Nemar digunakan karena 
berdasarkan beberapa asumsi, yaitu: data yang 
diuji berskala nominal (miskonsepsi dan tidak 
miskonsepsi), sampel data saling 
berhubungan (hasil pretest dan posttest pada 
satu group), dan bertujuan untuk melihat 
perubahan sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan. Rekapitulasi hasil perhitungan uji 
Mc Nemar dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Perhitungan 
Uji Mc Nemar 
 
 
Tabel 2. menunjukkan bahwa ada perbedaan 
yang signifikan antara hasil pretest dan 
posttest pada taraf signifikansi 0,05. 
Perbedaan ini terlihat dari harga X_hitung^2 
pada indikator I (4,08), indikator II (4,76), 
indikator III (5,78) dan seluruh indikator 
(16,68) lebih besar dari X_tabel^2 (3,84). 
Hasil uji Mc Nemar ini menandakan bahwa 
telah terjadi perubahan konseptual siswa 
secara signifikan tentang tekanan zat cair 
setelah diberikan kegiatan remediasi 
menggunakan model pembelajaran ROPES. 
 
3. Effect size model pembelajaran ROPES 
dalam meremediasi miskonsepsi siswa 
 
Effect size model pembelajaran ROPES 
dalam meremediasi miskonsepsi siswa 
dihitung menggunakan rumus effect size. 
Setelah dilakukan perhitungan, didapat hasil 
effect size model pembelajaran ROPES 
sebesar 1,16. Kriteria besarnya effect size 
dikategorikan berdasarkan barometer Hattie 
(2012) yang menunjukkan bahwa effect size 
dengan besar nilai = 1,16 adalah tergolong 
tinggi. Maka penggunaan model pembelajaran 
ROPES efektif dalam menurunkan jumlah 
siswa kelas VIII SMP Negeri 16 Pontianak 




Penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Negeri 16 Pontianak dengan menerapkan 
model pembelajaran ROPES untuk 
menurunkan jumlah siswa yang miskonsepsi 
tentang tekanan zat cair. Alat pengumpul 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu tes diagnostik yang diberikan sebelum 
dan sesudah kegiatan remediasi. 
Berdasarkan hasil pretest, diamati jawaban 
siswa dari masing-masing indikator. 
Indikator yang memiliki jumlah miskonsepsi 
terbesar terdapat pada indikator III yaitu 
menganalisis prinsip dongkrak hidrolik 
berdasarkan hukum Pascal. Pada indikator 
III siswa diharapkan dapat menyatakan 
bahwa tekanan dalam ruang tertutup 
besarnya adalah sama berdasarkan hukum 
Pascal dari informasi yang diberikan yaitu 
prinsip dongkrak hidrolik. Dapat dilihat 
salah satu jawaban siswa pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Jawaban Siswa pada 
Indikator III Pretest 
Dari cuplikan jawaban pretest nomor 9 
pada gambar 1 dapat dilihat bahwa siswa 
masih belum bisa dalam memahami konsep 
yang terdapat dalam hukum Pascal. Hal ini 
relevan dengan penelitian Chiu (dalam Dirsa, 
2019) yang menyatakan bahwa sebagian besar 
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siswa kurang mampu untuk mengekspresikan 
pendapatnya sesuai dengan konsep yang tepat. 
Setelah diberikan kegiatan remediasi 
dan mengisi lembar posttest, hasil jawaban 
siswa pada indikator III mengalami penurunan 
miskonsepsi sebesar 45,45 %. Salah satu 
jawaban posttest siswa nomor 6 dapat dilihat 
pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Jawaban Siswa pada 
Indikator III Posttest 
Dari hasil jawaban siswa pada saat 
posttest, rata-rata siswa sudah mampu 
menjelaskan prinsip dongkrak hidrolik 
berdasarkan hukum Pascal. Hal ini 
dikarenakan contoh yang digunakan dalam 
pembelajaran menggunakan contoh yang 
berupa fakta dan banyak terdapat di 
lingkungan sekitar. Suprijono (dalam Endang 
dkk, 2014) menyatakan bahwa, siswa dapat 
memahami dan membedakan benda-benda, 
peristiwa atau kejadian dilingkungan sekitar 
dan dapat membuat generalisasi dari fakta ke 
konsep dalam kegiatan belajar konsep. 
Persentase penurunan jumlah siswa 
yang miskonsepsi paling besar terdapat pada 
indikator I yaitu sebesar 80 %. Pada indikator 
I siswa diharapkan dapat menjelaskan 
pengaruh kedalaman terhadap tekanan 
hidrostatis dan dapat membedakan antara 
kedalaman dengan ketinggian. Salah satu 
jawaban pretest siswa pada indikator I dapat 
dilihat pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. jawaban Siswa pada 
Indikator 1 Pretest 
Dari cuplikan jawaban pretest pada 
gambar 3 dapat dilihat bahwa siswa masih 
belum bisa dalam menjelaskan pengaruh 
kedalaman terhadap tekanan hidrostatis. 
Terdapat juga beberapa siswa yang masih 
keliru dalam membedakan ketinggian dengan 
kedalaman. Hal ini relevan dengan penelitian 
Ferida (2016), bahwa kemampuan siswa 
untuk menyajikan argumen masih sangat 
kurang, dilihat dari siswa menyajikan 
argumen yang tidak tepat. 
Akan tetapi setelah dilaksanakan 
posttest, rata-rata jawaban siswa sudah 
menunjukkan adanya pemahaman konsep 
tekanan hidrostatis. Berikut salah satu hasil 
posttest nomor 2 jawaban siswa. 
 
Gambar 4. Jawaban Siswa pada 
Indikator I Posttest 
Dari gambar 4 di atas dapat dikatakan 
bahwa siswa sudah sesuai dengan harapan 
yang diinginkan yaitu dapat memahami 
prinsip tekanan hidrostatis. Hal ini 
dikarenakan siswa melakukan percobaan 
lansung dan mengamati hasil percobaan dari 
materi yang disampaikan. Percobaan 
dilakukan untuk menunjukkan konsep yang 
benar sehingga sehingga siswa yang 
miskonsepsi dan masih terdapat 
ketidakpuasan dalam dirinya dapat menerima 
konsep baru yang lebih sesuai dengan ilmuan. 
Menurut Posner (1982), konsep yang baru 
harus dimengerti, rasional dan dapat 
memecahkan fenomena yang baru, konsisten 
dengan teori-teori yang ada, dan berdaya 
guna. Oleh karena itu, konsep yang baru 
tersebut harus dibuktikan sendiri oleh siswa. 
Pada indikator II juga terdapat 
perubahan positif yang signifikan. Pada saat 
pretest siswa masih menunjukkan beberapa 





Gambar 5 Jawaban Siswa pada 
Indikator II pretest 
Dari hasil jawaban pretest siswa nomor 
8 pada Gambar 5 di atas, siswa masih 
menunjukkan kekeliruannya tentang tekanan 
hidrostatis. Hal ini dikarenakan gambar atau 
fenomena yang disajikan bertentangan dengan 
intuisi siswa serta minimnya pengetahuan 
awal mereka sehingga terjadi kesulitan 
menjawab soal dengan benar. Hal ini relevan 
dengan pendapat Suparno (2013) yang 
menyatakan bahwa apabila intuisi siswa salah 
terhadap suatu konsep maka menyebabkan 
miskonsepsi. 
Setelah dilakukan posttest, pada 
indikator II terjadi penurunan miskonsepsi 
sebesar 61,16%. Salah satu jawaban posttest 




Gambar 6. Jawaban Siswa pada 
Indikator II Posttest 
Seperti pada indikator I, penurunan 
yang signifikan pada indikator II juga 
disebabkan karena setelah dilakukan 
remediasi yang dalam pelaksanaannya 
terdapat percobaan tentang tekanan hidrostatis 
membuat sebagian besar peserta didik 
memahami dengan baik prinsip dari tekanan 
hidrostatis seperti yang dapat dilihat dari 
Gambar 6 di atas. 
Penerapan model pembelajaran ROPES 
dapat menurunkan jumlah siswa yang 
miskonsepsi karena siswa secara aktif terlibat 
dalam pembelajaran menggunakan model 
ROPES. Model pembelajaran ROPES yang 
diterapkan dalam penelitian ini terdiri dari 
lima tahap, yaitu: Review, Overview, 
Presentation, Exercise, dan Summary. Model 
pembelajaran ROPES menekankan pada 
kemampuan dan peran aktif siswa untuk 
memahami materi pelajaran melalui 
serangkaian kegiatan yang utuh dan saling 
berkaitan yaitu siswa diukur kesiapannya 
dalam menerima pembelajaran melalui tahap 
Review, membangun hubungan dengan isi 
pelajaran yang akan dipelajari dan dimotivasi 
untuk belajar pada tahap Overview, menyimak 
dan melakukan penjelasan yang diberikan 
oleh guru melalui kegiatan Presentation, 
mempraktekkan materi yang diajarkan 
melalui kegiatan Exercise, dan menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari melalui kegiatan 
Summary (Wahyuni, 2015). 
Pada tahap review, siswa diukur 
kesiapannya dalam mengikuti pembelajaran 
kegiatan remediasi dengan bertanya tentang 
materi tekanan zat cair yang diajarkan 
sebelumnya. Contoh pertanyaan yang dapat 
diberikan pada saat kegiatan remediasi 
tentang tekanan hidrostatis yaitu: “Apakah 
yang dimaksud dengan tekanan hidrostatis?; 
Mengapa disebut tekanan hidrostatis?; Faktor- 
faktor apa saja yang mempengaruhi tekanan 
hidrostatis?”, dan sebagainya. Untuk 
mengukur kesiapan siswa dapat dilihat dari 
respon yang diberikan terhadap pertanyaan 
tersebut. Jika para siswa rata-rata sudah 
terlihat antusias memberikan tanggapan 
terhadap pertanyaan tersebut maka dapat 
dikatakan bahwa minat, perhatian dan 
motivasi siswa dalam belajar sudah mulai 
tumbuh. Berdasarkan penelitian Darso (2011), 
tentang kesiapan belajar siswa dan interaksi 
belajar mengajar terhadap prestasi belajar 
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
berarti antara kesiapan belajar siswa dan 
interaksi belajar mengajar terhadap prestasi 
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belajar. Hal ini selaras dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Majid (2013), guru dapat 
memulai pelajaran jika perhatian dan motivasi 
siswa untuk mempelajari bahan baru sudah 
mulai tumbuh. 
Kemudian dilanjutkan dengan tahap 
overview. Pada tahap ini tidak berlangsung 
lama, guru menjelaskan program 
pembelajaran yang akan dilaksanakan pada 
hari itu dengan menyampaikan isi (content) 
secara singkat dan strategi yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
Contoh langkah-langkah yang dapat 
dilakukan ketika kegiatan remediasi tentang 
tekanan hidrostatis yaitu: Siswa diberikan 
pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan 
pelajaran yang akan dilakukan, seperti : 
“mengapa ketika kita mandi di sungai semakin 
dalam menyelam telinga kita terasa sakit?”; 
kemudian siswa diberitahukan tentang materi 
yang akan dipelajari yaitu tekanan hidrostatis; 
selanjutnya siswa diberikan gambaran tentang 
manfaat mempelajari tekanan hidrostatis 
dalam kehidupan sehari-hari; lalu guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu 
kegiatan remediasi ini bertujuan untuk 
membetulkan kesalahan-kesalahan konsep 
yang ada pada siswa tentang tekanan 
hidrostatis; terakhir guru menjelaskan 
mekanisme pelaksaan kegiatan pembelajaran 
remediasi yang akan dilakukan dan siswa 
diberikan kesempatan untuk mengemukakan 
pendapatnya tentang langkah-langkah atau 
mekanisme pembelajaran remediasi yang 
hendak ditempuh. Hal ini dimaksudkan untuk 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyampaikan pandangannya atas langkah- 
langkah pembelajaran yang hendak ditempuh 
oleh guru sehingga berlangsungnya proses 
pembelajaran bukan hanya milik guru semata, 
akan tetapi siswa pun ikut merasa senang dan 
merasa dihargai keberadaannya. 
Tahap selanjutnya adalah tahap 
presentation. Tahap ini merupakan inti dari 
proses kegiatan belajar mengajar, karena di 
sini guru sudah tidak lagi memberikan 
penjelasan-penjelasan singkat, akan tetapi 
sudah masuk pada proses telling, showing, dan 
doing. Pada tahap ini siswa juga dituntut untuk 
aktif dalam mengikuti kegiatan belajar 
mengajar. Pada tahap inilah guru 
menyampaikan konsep-konsep yang benar 
tentang tekanan zat cair. Sehingga bagi 
mereka yang miskonsepsi akan mengalami 
ketidakpuasan terhadap konsepsi yang 
dimilikinya. Hal ini penting dilakukan karena 
untuk mengubah konsepsi siswa diperlukan 
adanya konflik kognitif, yaitu adanya 
pertentangan antara konsepsi siswa dengan 
konsepsi ilmuwan. Menurut Posner (1982), 
konflik kognitif terjadi jika terdapat 
ketidakpuasan terhadap konsep yang telah ada 
dalam struktur kognitif seseorang. 
Kemudian dilanjutkan dengan tahap 
exercise. Pada tahap ini guru memberikan 
kesempatan kepada siswa mempraktekkan 
apa yang telah mereka pahami. Hal ini 
dimaksudkan untuk memberikan pengalaman 
langsung kepada siswa sehingga hasil yang 
dicapai lebih bermakna. Menurut Posner 
(1982), konsep yang baru harus dimengerti, 
rasional, dan dapat memecahkan fenomena 
yang baru, konsisten dengan teori-teori yang 
ada, dan berdaya guna. Oleh karena itu, 
konsep yang baru tersebut harus dibuktikan 
sendiri oleh siswa. 
Tahap yang terakhir adalah tahap 
summary. Pada tahap ini guru dan siswa sama- 
sama menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari. Pada tahap ini juga guru 
menekankan konsep-konsep ilmiah yang 
sesuai dengan para ilmuan sehingga dapat 
meminimalisir siswa yang miskonsespi 
terhadap materi tersebut. Dengan demikian, 
siswa yang konsepsi awalnya tidak konsisten 
dengan konsep ilmiah akan dengan sadar 
mengubahnya menjadi konsep ilmiah. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
disajikan, terlihat bahwa pembelajaran 
remediasi menggunakan model pembelajaran 
ROPES memberikan perubahan positif yang 
signifikan. Siswa menunjukkan adanya 
perubahan konseptual pada semua indikator 
yang dibuktikan dengan uji statistik Mc 
Nemar dengan hasil            lebih besar 
      . Fishler (dalam Anon, 2016) 
mengungkapkan bahwa perubahan konseptual 
merupakan proses mengubah konsepsi awal 
dengan konsepsi baru yang lebih sesuai 
dengan konsep ilmuan. Perubahan tersebut 
terjadi dikarenakan siswa mengalami dua hal 
untuk memperbaiki miskonsepsinya yaitu 
siswa memperluas konsepsi yang sudah ada 
dan mengubah konsepsi yang salah menjadi 
benar atau sesuai dengan konsepsi para ahli 
(Suparno, 2013). Perubahan positif ini 
bukanlah disebabkan oleh satu diantara 
beberapa tahap model pembelajaran ROPES, 
akan tetapi dikarenakan oleh keseluruhan 
tahapan yang terdapat dalam model 
pembelajaran ROPES karena model 
pembelajaran ROPES merupakan serangkaian 
kegiatan yang utuh dan saling berkaitan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
besar rata-rata penurunan miskonsepsi setelah 
dilakukan kegiatan remediasi sebesar 62,19% 
dengan besar effect size sebesar 1,16 yang 
masuk kedalam kategori tinggi (Hattie, 2012). 
Maka dapat dikatakan bahwa penggunaan 
model pembelajaran ROPES efektif dalam 
menurunkan jumlah siswa yang miskonsepsi 
tentang tekanan zat cair. Sehingga penelitian 
ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
alternatif kegiatan remediasi untuk 
menurunkan jumlah siswa yang miskonsepsi 
tentang tekanan zat cair. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa 
remediasi miskonsepsi menggunakan model 
pembelajaran ROPES efektif untuk 
menurunkan jumlah siswa kelas VIII SMP 
Negeri 16 Pontianak yang miskonsepsi 
tentang tekanan zat cair. Secara khusus,yaitu 
(1). Persentase penurunan jumlah siswa yang 
miskonsepsi setelah dilakukan remediasi 
menggunakan model pembelajaran ROPES 
pada indikator I sebesar 80%; indikator II 
61,11% dan indikator III 45,45% sehingga 
rata-rata penurunan jumlah siswa yang 
miskonsepsi dari semua indikator sebesar 
62,19%. (2). Terdapat perubahan konseptual 
siswa yang signifikan setelah dilakukan 
remediasi menggunakan model pembelajaran 
ROPES. Hal ini ditunjukkan pada hasil uji Mc 
Nemar dengan dk = 1 dan α = 5%, harga 
X_hitung^2 yang diperoleh yaitu pada 
indikator I sebesar 4,08; indikator II 4,76; 
indikator III 5,78 dan seluruh indikator 
sebesar 16,68; sedangkan besar X_tabel^2 
yaitu 3,84. Hasil perhitungan menunjukkan 
bahwa X_hitung^2 lebih besar dari X_tabel^2 
dari semua indikator yang diteliti. (3). Model 
pembelajaran ROPES efektif dalam 
menurunkan jumlah siswa yang miskonsepsi 
tentang tekanan zat cair dengan effect size 




Model pembelajaran ROPES dapat 
digunakan sebagai alternatif kegiatan 
remediasi untuk menurunkan jumlah siswa 
yang miskonsepsi tentang tekanan zat cair. 
Namun terdapat beberapa hal yang dapat 
dilakukan oleh peneliti selanjutnya, 
diantaranya: (1) Bagi peneliti lainnya 
disarankan untuk menggunakan dua kelas, 
yaitu satu kelas sebagai kelas kontrol dan 
kelas lainnya dijadikan kelas eksperimen. Hal 
ini dilakukan agar dapat membandingkan 
pengaruh model ROPES terhadap persentase 
penurunan jumlah siswa yang miskonsepsi 
sehingga terdapat sebuah tolok ukur dari 
pengaruh model ROPES. (2) Bagi peneliti 
selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan 
sub materi tentang tekanan zat cair seperti 
konsep terapung, melayang dan tenggelam 
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pada hukum Archimedes. Sehingga dapat 
diketahui signifikansi perubahan konseptual 
siswa secara keseluruhan tentang tekanan zat 
cair. (3) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan 
dapat mengkaji lebih dalam bentuk-bentuk 
miskonsepsi tentang tekanan zat cair sehingga 
keefektifan model pembelajaran ROPES 
dapat digeneralisasikan pada semua sub 
materi tentang tekanan zat cair. (4) Bagi 
peneliti selanjutnya, diharapkan dapat 
melakukan wawancara kepada siswa yang 
pada pretest tidak miskonsepsi sedangkan 
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